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KITAB  TENTANG  PARA  NABI  DAN  KEUTAMAAN 
MEREKA 


Bab:  Permulaan  Penciptaan  Adam  AS 
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1613-  Dari  Abu  Hurairah  RA,  bahwasanya  Rasulullah  SAW  pemah 
memegang  tangan  saya  seraya  berkata,  “ Allah  lelah  menciptakan  btimi 
pada  hari  Sabtu.  Allah  telah  menciptakan  gunung-gunung  di  bumi  pada 
hari  Ahad.  Allah  lelah  menciptakan  pepohonan  pada  hari  Senin.  Allah 
telah  menciptakan  hal-hal  yang  tidak  disukai  pada  hari  Selasa.  Allah 
telah  menciptakan  cahaya  pada  hari  Rabu.  Allah  telah  menyebarkan 
binatang  di  bumi  pada  hari  Kamis.  Allah  telah  menciptakan  Adam  Alaihi 
Salam  setelah  Ashar  pada  hari  Jum  ’at,  di  akhir  penciptaan,  dan  di  akhir 
waktu  Jum  ’at  antara  Ashar  dan  malam  hari.  ” {Muslim  8/128} 
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Bab:  Keutamaan  Nabi  Ibrahim  AS 


Jy-'j  l J'  t^>r  ’ ^ ^ ir>  ,_ri'  J* 

<UJ|  «tiii  <JIa9  tN j*)l  j-»1-  ^ ijLw  j aJlp  <oj!  aJ^I 

(tv/y?)  ./»}LJI  4^  (*— »1  iiii  iJl-y  4^ 


1614-  Dari  Anas  bin  Malik  RA,  dia  berkata,  “Pada  suatu  hari,  ada 
seorang  laki-laki  yang  datang  kepada  Rasulullah  SAW. 

Kemudian  orang  laki-laki  tersebut  berkata  kepada  Rasulullah, 
‘Wahai  sebaik-baik  makhluk!’ 


Rasulullah  lalu  berkata  kepadanya,  “Itu  adalah  Ibrahim  AS." 
(Muslim  1191) 


Bab:  Khitannya  Nabi  Ibrahim  AS 
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1615-  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda, 
'Sesungguhnya  Nabi  Ibrahim  Alaihi  Salam  berkhitan  pada  usia  delapan 
puluh  tahun  dengan  menggunakan  kapak.  {Muslim  7/97} 
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Bab:  Ucapan  Nabi  Ibrahim  Aiaihi  Salam,  “Ya  Tuhanku, 
Pertunjukkanlah  Kepadaku  Bagaimana  Engkau  Menghidupkan 
Kembali  Orang  yang  telah  Mati”,  Juga  tentang  Nabi  iuth  dan 
Nabi  Yusuf  AS 
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1616-  Dari  Abu  Hurairah  RA,  bahwasanya  Rasulullah  SAW  telah 
bersabda,  “Sebenarnya,  keraguan  kita  ini  lebih  besar  daripada  Ibrahim 
ketika  ia  berkata,  ‘Ya  Tuhanku,  pertunjukkanlah  kepadaku  bagaimana 
Engkau  hidupkan  kembali  orang  yang  sudah  matiV  Allah  pun  menjawab , 
“Apakah  kamu  tidak  percaya  hai  Ibrahim?”  Ibrahim  menjawab,  ‘Tentu 
aku  percaya,  tetapi  agar  hatiku  semakin  mantap.  ’ {Al  Baqarah  {2}:  260} 

Semoga  Allah  memberikan  rahmat-Nya  kepada  Luth  yang  pernah 
berlindung  kepada  keluarga  yang  kuat.  Seandainya  aku  mendekam  di 
dalam  penjara  selama  mendekamnya  Yusuf,  tentu  aku  akan  turuti  ajakan 
penggoda.”  {Muslim  7/97} 


Bab:  Ucapan  Ibrahim  AS,  “Sesungguhnya  Aku  Sakif  dan  “...Tapi 
Berhala  yang  Paling  Besar  Inilah  yang  Melakukannya ” atau 
“ Sarah  adalah  Saudara  Perempuanku 
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1617-  Dari  Abu  Hurairah  RA,  bahwasanya  Rasulullah  SAW  telah 
bersabda,  “Sesungguhnya  Nabi  Ibrahim  Alaihi  Salam  tidak  pernah 
berdusta  sama  sekali,  kecuali  pada  tiga  kali  kesempatan  saja;  dua  kali 
dusta  yang  yang  berkaitan  dengan  Dzat  Allah,  yaitu  ucapan  Nabi  Ibrahim 
yang  berbunyi: 

‘, Sesungguhnya  aku  sakit’  (Qs.  Ash-Shaffaat(37):  89)  dan 
ucapannya  yang  berbunyi: 
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‘ . . tapi  berhala  yang  paling  besar  inilah  yang  telah  melakukannya  ’ 
{Qs.  Al  Anbiyaa:  63}  serta  dusta  tentang  Siti  Sarah  yang  ceritanya 
sebagai  berikut: 

‘Pada  suatu  ketika,  Nabi  Ibrahim  Alaihi  Salam  beserta  isterinya 
yang  cantik,  Siti  Sarah,  pergi  ke  suatu  wilayah  yang  dikuasi  oleh  raja 
yang  kejam. 

Nabi  Ibrahim  berkata  kepada  isterinya,  "Wahai  Sarah  isteriku, 
ketahuilah  bahwa  jika  raja  yang  kejam  itu  mengetahui  bahwa  kamu 
adalah  isteriku,  tentu  ia  akan  membunuhku  dan  merebutmu  dariku. 

Oleh  karena  itu,  jika  ia  bertanya  kepadamu,  maka  katakanlah 
kepadanya  bahwa  kamu  adalah  saudara  perempuanku  — dan  kamu 
memang  saudara  perempuanku  seagama  {sama-sama  Islam}  dan  lagi 
pula  di  bumi  ini  tidak  aku  temui  seorang  muslim  kecuali  aku  dan  kamu.” 

Ketika  Nabi  Ibrahim  dan  Siti  Sarah  memasuki  wilayah  raja  yang 
kejam  itu,  maka  seorang  punggawa  kerajaan  melihat  Siti  Sarah. 
Kemudian  punggawa  kerajaan  tersebut  melaporkan  hal  itu  kepada 
rajanya  yang  lalim. 

“Wahai  tuan  paduka  raja,  sesungguhnya  sava  melihat  seorang 
wanita  datang  ke  wilayah  kekuasaan  paduka  raja  dan  senertinya  tidak  ada 
seorang  pun  yang  pantas  memiliki  wanita  tersebut  selain  paduka  raja.” 

Akhirnya  raja  lalim  itu  mengutus  para  punggawa  kerajaan  untuk 
menemui  Siti  Sarah  sekaligus  membawanya  ke  istana  sang  raja, 
sedangkan  Nabi  Ibrahim  segera  melaksanakan  shalat  dan  berdoa  kepada 
Aliah  demi  keselamatan  istrinya,  Siti  Sarah. 

Sesampainya  di  istana,  Siti  Sarah  langsung  dibawa  ke  hadapan  sang 
raja.  Ternyata  raja  yang  lalim  itu  tidak  sabar  lagi  untuk  menjamah  Siti 
Sarah. 

Tetapi,  tiba-tiba  tangannya  terasa  terbelenggu  dengan  kuat.  Lalu 
raja  lalim  itu  memohon  kepada  Siti  Sarah  seraya  berkata.  “Wahai  wanita 
cantik,  berdoalah  kepada  Tuhan  agar  Dia  membebaskan  tanganku  dan 
aku  berjanji  tidak  akan  berbuat  keji  kepadamu.” 

Lalu  Siti  Sarah  pun  berdoa  kepada  Allah  agar  membebaskan  tangan 
raja  itu. 
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Tetapi,  begitu  terlepas,  ternyata  raja  itu  ingin  menjamahnya  lagi, 
hingga  tangannya  terasa  terbelenggu  lebih  kuat  lagi  dari  yang 
sebelumnya. 

Kemudian  raja  yang  lalim  itu  memohon  kepada  Siti  Sarah  untuk 
berdoa  seperti  permohonan  yang  sebelumnya. 

Tetapi,  begitu  terlepas,  ternyata  raja  itu  ingin  menjamahnya  lagi, 
hingga  tangannya  terbelenggu  lebih  kuat  lagi  dari  yang  pertama  dan  yang 
kedua. 

Lalu  raja  yang  lalim  itu  berkata  kepada  Siti  Sarah,  “Wahai  wanita 
yang  cantik,  berdoalah  kepada  Tuhan  agar  Dia  membebaskan  tanganku 
dari  belenggu  ini.  Demi  Tuhan,  aku  berjanji  tidak  akan  pernah  lagi 
berbuat  keji  kepadamu.” 

Kemudian  Siti  Sarah  pun  berdoa  hingga  tangan  raja  itu  terbebas 
dari  belenggu  tersebut. 

Setelah  itu,  raja  pun  memanggil  punggawa  kerajaan  yang  telah 
membawa  Siti  Sarah  seraya  berkata  kepadanya,  “Hai  punggawa, 
ketahuilah  bahwa  wanita  yang  kamu  bawa  kepadaku  itu  adalah  syetan 
dan  bukan  manusia.  Oleh  karena  itu,  bawalah  ia  keluar  dari  wilayah 
kekuasaanku  dan  berikanlah  Hajar  kepadanya  (sebagai  pelayan}.” 

Rasulullah  berkata,  “Lalu  Siti  Sarah  pergi  dari  istana  raja  itu 
dengan  berjalan  kaki. 

Ketika  Nabi  Ibrahim  melihatnya,  maka  ia  pun  langsung  menyambut 
dan  mendekati  seraya  berkata,  “Bagaimana  keadaanmu?” 

Siti  Sarah  menjawab,  “Alhamduiilah.  Aku  baik-baik  saja.  Allah 
telah  menghalangi  tangan  raja  yang  lalim  itu  untuk  menjamahku  dan  ia 
pun  memberiku  seorang  pelayan.” 

Abu  Hurairah  berkata,  “la  (Hajar}  itu  adalah  ibu  kalian  hai  Bani 
Mai  's-Samaa  T’  (Muslim  7/98-99} 
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Bab:  Tentang  Nabi  Musa  AS  dan  Firman  Aliah  SWT,  “...Maka  Allah 
Membersihkan  Musa  dari  Tuduhan-tuduhan  yang  Mereka  Katakan, 
dan  Musa  adalah  Orang  yang  Mempunyai  Kedudukan  Mulia  di  Sisi 

Allah” 
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1618-  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata,  “Nabi  Musa  adalah  orang 
yang  pemalu  dan  tidak  pernah  terlihat  auratnya.  Orang-orang  Bani  Israil 
menuduhnya  bahwa  terdapat  cacat  pada  auratnya. 

Pada  suatu  ketika.  Nabi  Musa  Alaihi  Salam  mandi  di  sebuah 
sungai.  Ia  letakkan  pakaiannya  di  atas  sebuah  batu.  Tetapi,  batu  itu 
hanyut  dibawa  air.  Lalu  Musa  mengejarnya  untuk  menggapainya  dengan 
menggunakan  tongkat  seraya  berkata,  “Pakaianku  hanyut  terbawa  batu! 
Pakaianku  hanyut  terbawa  batu!”  hingga  akhirnya  ia  berhenti  di 
sekelompok  orang-orang  Bani  Israil.” 

Lalu  turunlah  ayat  Al  Qur'an  yang  berbunyi,  ‘Hai  orang-orang 
yang  beriman,  janganlah  kamu  menjadi  seperti  orang-orang  yang 
menyakiti  Musa,  maka  Allah  membersihkannya  dari  tuduhan-tuduhan 
yang  mereka  katakan.  Sesungguhnya  Musa  adalah  orang  yang 
mempunyai  kedudukan  yang  terhormat  dan  mulia  di  sisi  Allah.  ’ (Qs.  Al 
Ahzaab(33):  69).  {Muslim  7/99} 
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Bab:  Kisah  Nabi  Musa  dan  Nabi  Khidhir  AS 
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1619-  Dari  Said  bin  Jubair,  dia  berkata,  “Saya  telah  berkata  kepada  Ibnu 
Abbas  RA  bahwasanya  Nauf  Al  Bikali  mengatakan  bahwa  Musa  AS 
yang  berada  di  tengah  kaum  Bani  Israil  bukanlah  Musa  yang  menyertai 
Nabi  Khidhir  ” 


Ibnu  Abbas  berkata,  “Berdustalah  musuh  Allah.  Saya  pernah 
mendengar  Ubay  bin  Ka'ab  berkata,  ‘Saya  pernah  mendengar  Rasulullah 
SAW  bersabda,  ‘Suatu  ketika  Nabi  Musa  Alaihi  Salam  berdiri  untuk 
berpidato  di  hadapan  kaum  Bani  Israil.” 

Setelah  itu,  seseorang  bertanya  kepadanya,  “Hai  Musa,  siapakah 
orang  yang  paling  banyak  ilmunya  di  muka  bumi  ini?” 

Nabi  Musa  menjawab,  “Akulah  orang  yang  paling  banyak  ilmunya 
di  muka  bumi  ini.” 
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Rasulullah  SAW  berkata,  “Oleh  karena  itu,  Allah  sangat  mencela 
Musa  Alaihi  Salam.  Karena  ia  tidak  menyadari  bahwa  ilmu  yang 
diperolehnya  itu  adalah  pemberian  Allah. 

Lalu  Allah  mewahyukan  kepada  Musa,  “Hai  Musa  sesungguhnya 
ada  seorang  hamba-Ku  yang  lebih  banyak  ilmunya  dan  lebih  pandai 
darimu  dan  ia  sekarang  berada  di  pertemuan  dua  lautan.” 

Nabi  Musa  Alaihi  Salam  bertanya,  “Ya  Tuhan,  bagaimana  caranya 
saya  dapat  bertemu  dengan  hamba-Mu  itu?” 

Dijawab,  “Bawalah  seekor  ikan  di  dalam  keranjang  dari  daun 
kurma.  Manakala  ikan  tersebut  lompat,  maka  di  situlah  hamba-Ku 
berada.” 

Kemudian  Musa  pun  berangkat  ke  tempat  itu  dengan  ditemani 
seorang  muridnya  yang  bernama  Yusya’  bin  Nun.  Nabi  Musa  sendiri 
membawa  seekor  ikan  di  dalam  keranjang  yang  terbuat  dari  daun  kurma. 
Keduanya  berjalan  kaki  menuju  tempat  tersebut. 

Ketika  keduanya  sampai  di  sebuah  batu  besar,  maka  keduanya  pun 
tertidur  lelap.  Tiba-tiba  ikan  yang  berada  di  dalam  keranjang  tersebut 
berguncang  dan  keluar,  lalu  masuk  ke  dalam  air  laut. 

Rasulullah  SAW  berkata,  “Allah  telah  menahan  air  yang  dilalui 
ikan  tersebut,  hingga  menjadi  terowongan.  Ikan  itu  menempuh  jalannya 
di  lautan,  sementara  Musa  dan  muridnya  kagum  melihat  pemandangan 
yang  unik  itu. 

Akhirnya  mereka  berdua  melanjutkan  perjalanannya  siang  dan 
malam.  Rupanya  murid  Nabi  Musa  lupa  untuk  memberitahukannya. 

Pada  pagi  harinya.  Nabi  Musa  berkata  kepada  muridnya,  “Bawalah 
makanan  kita  kemari!  Sesungguhnya  kita  merasa  letih  karena  perjalanan 
kita  ini.” 

Rasulullah  SAW  berkata,  “Belum  berapa  jauh  Musa  melewati 
tempat  yang  diperintahkan  untuk  mencarinya,  muridnya  berkata, 
‘Tahukah  Anda  tatkala  kita  mencari  tempat  berlindung  di  batu  besar 
tadi,  maka  sesungguhnya  saya  lupa  menceritakan  tentang  ikan  itu  dan 
tidak  ada  yang  membuai  saya  lupa  untuk  menceritakannya  kecuali 
syetan,  sedangkan  ikan  tersebut  mengambil  jalannya  ke  laut  dengan 
cara  yang  aneh  sekali.  ” 

Musa  berkata,  “ Itulah  tempat  yang  sedang  kita  cari.  ” 
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Lalu  keduanya  kembali  mengikuti  jalan  mereka  semula. 
Rasulullah  SAW  berkata,  “Kemudian  keduanya  menelusuri  jejak  mereka 
semula.” 

Setelah  keduanya  tiba  di  batu  besar  tadi,  maka  mereka  melihat 
seorang  laki-laki  yang  sedang  tertidur  berselimutkan  kain. 

Lalu  Nabi  Musa  Alaihi  Salam  mengucapkan  salam  kepadanya. 

Nabi  Khidhir  bertanya  kepada  Musa,  “Bagaimana  kedamaian  di 
negerimu?” 

Musa  berkata,  “Saya  adalah  Musa.” 

Nabi  Khidhir  terperanjat  dan  bertanya,  “Musa  Bani  israil.” 

Nabi  Musa  menjawab,  “Ya.” 

Nabi  Khidhir  berkata  kepada  Musa,  “Sesungguhnya  kamu 
mendapatkan  sebagian  ilmu  Allah  yang  diajarkan-Nya  kepadamu  yang 
tidak  aku  ketahui  dan  aku  mendapatkan  sebagian  ilmu  Allah  yang 
diajarkan-Nya  kepadaku  yang  tidak  kamu  ketahui.” 

Musa  berkata  kepada  Khidhir,  ‘Bolehkah  aku  mengikutimu  agar 
kamu  dapat  mengajarkan  kepadaku  ilmu  yang  benar  di  antara  ilmu-ilmu 
yang  telah  diajarkan  kepadamu?’ 

Nabi  Khidhir  menjawab,  “Sesungguhnya  sekali-kali  kamu  tidak 
akan  sanggup  dan  sabar  bersamaku.  Bagaimana  kamu  bisa  sabar  atas 
sesuatu  yang  kamu  belum  mempunyai  pengetahuan  yang  cukup 
tentang  hal  itu?” 

Musa  berkata,  “Insya  Allah  kamu  akan  mendapatiku  sebagai 
orang  yang  sabar  dan  aku  pun  tidak  akan  menentangmu  dalam  suatu 
urusanpun.  ” 

Khidhir  menjawab,  “ Jika  kamu  tetap  ingin  mengikutiku,  maka 
janganlah  kamu  menanyakan  sesuatu  hingga  aku  sendiri  yang 
menerangkannya  kepadamu." 

Musa  berkata,  “Baiklah.” 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berkata,  “Kemudian  Musa 
dan  Khidhir  berjalan  menyusuri  pantai.  Tak  lama  kemudian  ada  sebuah 
perahu  yang  lewat.  Lalu  keduanya  meminta  tumpangan  perahu.  Ternyata 
orang-orang  di  perahu  itu  telah  mengenal  baik  Nabi  Khidhir,  hingga 
akhirnya  mereka  mengangkut  keduanya  tanpa  meminta  upah. 
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Lalu  Khidhir  mendekat  ke  salah  satu  papan  di  bagian  perahu  itu 
dan  setelah  itu  mencabutnya. 

Melihat  hal  itu,  Musa  menegur  dan  memarahinya,  “Mereka  ini 
adalah  orang-orang  yang  mengangkut  kita  tanpa  meminta  upah,  tetapi 
mengapa  kamu  malah  melubangi  perahu  mereka  untuk  kamu 
tenggelamkan  penumpangnya?” 

Khidhir  menjawab,  “Bukankah  telah  aku  katakan  kepadamu 
bahwasanya  kamu  sekali-kali  tidak  akan  sabar  ikut  bersamaku.” 

Musa  berkata  sambil  merajuk,  “Janganlah  kamu  menghukumku 
karena  kealpaanku  dan  janganlah  kamu  membebaniku  dengan  suatu 
kesulitan  dalam  urusanku.” 

Tak  lama  kemudian,  keduanya  pun  turun  dari  perahu  tersebut. 
Ketika  keduanya  sedang  berjalan-jalan  di  tepi  pantai,  tiba-tiba  ada 
seorang  anak  kecil  yang  sedang  bermain  dengan  teman-temannya  yang 
lain. 

Kemudian,  Nabi  Khidhir  segera  memegang  dan  membekuk  kepala 
anak  kecil  itu  dengan  tangannya  hingga  menemui  ajalnya. 

Dengan  gusarnya  Musa  berupaya  menghardik  Khidhir,  “Mengapa 
kamu  bunuh  jiwa  yang  tidak  berdosa,  sedangkan  anak  kecil  itu  belum 
pernah  membunuh?  Sungguh  kamu  telah  melakukan  perbuatan  yang 
munkar?” 

Khidhir  berkata,  “Bukankah  sudah  aku  katakan  bahwasanya  kamu 
tidak  akan  mampu  untuk  bersabar  dalam  mengikutiku.  Dan  ini  melebihi 
dari  yang  sebelumnya.” 

Musa  berkata,  “Jika  aku  bertanya  kepadamu  tentang  sesuatu  setelah 
ini,  maka  janganlah  kamu  perbolehkan  aku  untuk  menyertaimu. 
Sesungguhnya  kamu  sudah  cukup  memberikan  uzur  (maaf)  kepadaku.” 

Selanjutnya  Nabi  Musa  dan  Khidhir  melanjutkan  perjalanannya. 
Ketika  mereka  berdua  tiba  di  suatu  negeri,  maka  keduanya  pun  meminta 
jamuan  dari  penduduk  negeri  tersebut,  tapi  sayangnya  mereka  enggan 
menjamu  keduanya. 

Lalu  keduanya  mendapatkan  sebuah  dinding  rumah  yang  hampir 
roboh  dan  Nabi  Khidhir  pun  langsung  menegakkannya  (memperbaiki- 
nya). 
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Rasulullah  SAW  bersabda,  “Dinding  itu  miring  {sambil  memberi 
isyarat  dengan  tangannya)  lalu  ditegakkan  oleh  Khidhir.” 

Musa  berkata  kepada  Khidhir,  “Kamu  telah  mengetahui  bahwa  para 
penduduk  negeri  yang  kita  datangi  ini  enggan  menyambut  dan  menjamu 
kita.  Kalau  kamu  mau,  sebaiknya  kamu  minta  upah  dari  hasil  perbaikan 
dinding  rumah  tersebut.” 

Akhirnya  Khidhir  berkata,  “Inilah  perpisahan  antara  aku  dan  kamu. 
Aku  akan  beritahukan  kepadamu  tentang  rahasia  segala  perbuatan  yang 
kamu  tidak  sabar  padanya.” 

Rasulullah  SAW  berkata,  “Semoga  Allah  memberikan  rahmat  dan 
karunia-Nya  kepada  Nabi  Musa  Alaihi  Salam. 

Sebenarnya  aku  lebih  senang  jika  Musa  dapat  sedikit  bersabar, 
hingga  kisah  Musa  dan  Khidhir  bisa  diceritakan  kepada  kita  dengan  lebih 
panjang  lagi.” 

Ubay  bin  Ka’ab  berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Penyebab 
perpisahan  tersebut  adalah  karena  Musa  alpa.’ 

Rasulullah  SAW  berkata,  “Tak  lama  kemudian,  datanglah  burung 
kecil  yang  hinggap  di  pinggir  perahu.  Kemudian  burung  kecil  tersebut 
mematuk  air  laut  dengan  paruhnya.  Lalu  Khidhir  berkata  kepada  Musa, 
‘Sesungguhnya  ilmuku  dan  ilmumu  dan  ilmu  yang  kita  peroleh  dari  Allah 
itu  hanyalah  seperti  seteguk  air  laut  yang  diperoleh  burung  kecil  itu  di 
antara  hamparan  lautan  ilmu  yang  dimiliki  Allah.” 

Said  bin  Zubair  berkata,  “Ibnu  Abbas  membacakan  ayat  Al  Qur'an 
yang  artinya,  ‘Di  depan  mereka  ada  seorang  penguasa  yang  merampas 
setiap  perahu  yang  bagus.' 

Ibnu  Abbas  juga  membacakan  ayat  Al  Qur'an  yang  artinya:  ‘Anak 
kecil  yang  dibunuh  Khidhir  itu  adalah  kafir.”  {Muslim  7/103-105} 
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Bab:  Sabda  Nabi  Muhammad  SAW,  “ Janganlah  Membedakan 
antara  Seorang  Nabi  dengan  Nabi  Lainnya  ” 
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1620-  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata,  “Pada  suatu  ketika  ada 
seorang  Yahudi  yang  menawarkan  barang  dagangannya,  tetapi  ia 
mendapat  penawaran  yang  tidak  disepakatinya  {Abdul  Aziz  merasa  ragu; 
atau  yang  tidak  disukainya},  hingga  ia  berkata,  ‘Demi  Dzat  yang  telah 
mengutamakan  Musa  dari  semua  manusia,  tidak  boleh  kalau 
penawarannya  seperti  itu,’ 
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Abu  Hurairah  berkata,  “Ternyata  ucapan  orang  Yahudi  itu  didengar 
oleh  seorang  sahabat  Anshar.  Maka  tanpa  banyak  komentar,  ditamparnya 
muka  orang  Yahudi  tersebut.” 

“Mengapa  kamu  berani  berkata.  ‘Hujat  sahabat  Anshar  itu,  “Demi 
Dzat  yang  telah  mengutamakan  Musa  dari  semua  manusia,  sementara 
Rasulullah  SAW  masih  berada  di  antara  kami?” 

Abu  Hurairah  berkata,  “Akhirnya  orang  Yahudi  itu  datang 
menemui  Rasulullah  dan  berkata,  ‘Wahai  Abu  Qasim,  saya  ini  adalah 
orang  kafir  dzimmi  yang  dilindungi  dan  mempunyai  hak,  sebagaimana 
kaum  muslimin  lainnya.  Ketahuilah  bahwasanya  si  fulan  telah  menampar 
muka  saya.’ 

Lalu  Rasulullah  memanggil  sahabat  Anshar  itu  dan  bertanya,  “Hai 
sahabat  Anshar,  mengapa  kamu  tampar  muka  orang  Yahudi  ini?” 

Sahabat  Anshar  pun  menjawab,  “Ya  Rasulullah,  saya  menampar 
muka  orang  Yahudi  ini  lantaran  ia  berkata,  ‘Demi  Dzat  yang  telah 
mengutamakan  Musa  dari  semua  manusia.’ 

Mendengar  penjelasan  sahabat  Anshar  itu,  maka  marahlah 
Rasulullah  dan  kemarahannya  itu  tampak  pada  raut  wajahnya  hingga 
beliau  berkata,  “Janganlah  kamu  mengutamakan  seorang  nabi  daripada 
nabi  yang  lain.  Sesungguhnya,  ketika  sangkakala  mulai  ditiup,  maka  pada 
saat  itu  pula  semua  makhluk  yang  ada  di  langit  dan  di  muka  bumi  akan 
mati,  kecuali  makhluk  yang  dikehendaki  Allah  untuk  tidak  mati  terlebih 
dahulu. 

Setelah  itu,  sangkakala  pun  ditiup  kembali.  Maka  aku  adalah  orang 
yang  pertama  kali  dibangkitkan  {atau:  aku  termasuk  salah  seorang 
makhluk  Allah  yang  pertama  kali  dibangkitkan}  dan  ternyata  Musa  telah 
tiba  di  arsy. 

Sebenarnya  saya  juga  tidak  tahu  apakah  pingsannya  Musa  pada 
peristiwa  gunung  Thur  itu  sudah  dianggap  sebagai  kematianya  ataukah  ia 
dibangkitkan  lebih  dahulu  dariku. 

Aku  sendiri  tidak  berani  mengatakan  bahwa  ada  seorang  manusia 
yang  lebih  utama  dan  mulia  dari  pada  Yunus  bin  Matta  As.”  {Muslim 
7/100-101} 
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Bab:  Wafatnya  Nabi  Musa  AS 
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1621-  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  telah 
bersabda,  ‘ Pada  suatu  ketika  malaikat  pencabut  nyawa  datang  kepada 
Musa  Alaihis-Salam.  Lalu  malaikat  pencabut  nyawa  tersebut  berkata 
kepadanya,  “ Hai  Musa,  penuhilah  panggilan  Tuhanmu!" 

Maka  Nabi  Musa  Alaihis-Salam  merasa  geram  dan  menampar 
mata  malaikat  tersebut  hingga  keluar  matanya. 

Kemudian  malaikat  pencabut  nyawa  itu  pulang  kembali  kepada 
Allah  Subhanahu  wa  Ta  ’ala  seraya  berkata.  “Ya  Tuhanku,  Engkau  telah 
mengutusku  kepada  hamba-mtt.  Tetapi  hamba-Mu  yang  satu  ini  rupanya 
tidak  ingin  segera  mati  dan  bahkan  ia  menampar  mataku  hingga 
keluar.  ” 

Lalu  Allah  Subhanahu  wa  Ta’ala  mengembalikan  mata  malaikat  itu 
seraya  bertitah,  “Kembalilah  kepada  hamba-Ku  itu  dan  katakanlah 
kepadanya,  ‘Apakah  kamu,  hai  Musa,  masih  ingin  hidup?  Jika  kamu 
masih  ingin  hidup,  maka  letakkan  tanganmu  di  atas  punggung  sapi. 
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Kalau  tanganmu  dapat  tertutup  oleh  bulunya,  niscaya  kamu  akan 
dapat  hidup  setahun  lagi.” 

Akhirnya  malaikat  pencabut  nyawa  itu  datang  kembali  menemui 
Nabi  Musa  sambil  menyampaikan  titah  Allah  kepadanya.  Lalu  Musa 
bertanya,  “Hai  malaikat  pencabut  nyawa,  bagaimana  halnya  jika 
tanganku  tidak  dapat  tertutup  oleh  bulu  sapi  itu?” 

Maka  malaikat  pencabut  nyawa  itu  menjawab,  “Kalau  begitu  kamu 
pasti  akan  mati.” 

“Ya  Rabbi,  “seru  Musa,  "sepertinya  ajal  hamba  telah  dekat.  Oleh 
karena  itu,  dekatkanlah  hamba  ke  tanah  yang  diberkati  sejauh  lemparan 
satu  batu.” 

Rasulullah  pun  berkata,  “Demi  Allah,  seandainya  aku  berada  di 
tempat  itu,  tentu  aku  akan  tunjukan  kepadamu  kuburannya  di  suatu  jalan 
di  sisi  bukit  pasir  merah.”  {Muslim  7/100} 


Bab:  Ucapan  Rasulullah,  “Aku  Melewati  Nabi  Musa  Ketika  Ia 
Sedang  Shalat  di  Kuburnya 
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1622-  Dari  Anas  bin  Malik  RA,  bahwasanya  Rasulullah  SAW  pernah 
bersabda,  “Pada  suatu  malam  ketika  aku  diisra'kan,  aku  mendatangi 
{menurut  riwayat  Haddab:  aku  melewati}  Nabi  Musa  Alaihi  Salam  di 
bukit  merah  ketika  ia  sedang  melaksanakan  shalat  di  kuburannya.” 

{Muslim  7/102} 


(3«1  — Mukhtashar  Shahih  Muslim 


Bab:  Tentang  Nabi  Yusuf  AS 
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1623-  dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata,  “Pada  suatu  hari  ada  seorang 
sahabat  yang  bertanya,  ‘Ya  Rasulullah,  siapakah  orang  yang  paling  mulia 
di  muka  bumi  ini?’ 

Rasulullah  SAW  menjawab,  “ Orang  yang  paling  mulia  adalah 
orang  yang  paling  bertakwa ,” 

Para  sahabat  berkata,  “Bukan  itu  yang  kami  maksudkan  ya 
Rasulullah.” 

Rasulullah  SAW  menjawab,  “‘Nabi  Yusuf  putera  seorang  nabi, 
cucu  seorang  nabi,  dan  cicit  seorang  nabi  kekasih  Allah.” 

Sekali  lagi  para  sahabat  berkata,  “Bukan  itu  yang  kami 
maksudkan.” 

Akhirnya  Rasulullah  paham  dan  mengerti  maksud  pertanyaannya 
serta  menjawab,  “Jika  yang  kalian  tanyakan  adalah  tentang  orang  Arab, 
maka  orang  yang  paling  mulia  adalah  orang  yang  paling  baik  pada 
masa  jahiliah  dan  paling  baik  pada  masa  Islam  jika  mereka 
memahamifajaran  islam j.”  {Muslim  7/103} 


Bab:  Tentang  Nabi  Zakaria  AS 
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1624-  Dari  Abu  Hurairah  RA,  bahwasanya  Rasulullah  SAW  telah 
bersabda,  “Nabi  Zakaria  adalah  seorang  tukang  kayu.  ” {Muslim  7/103} 


Bab:  Tentang  Nabi  Yunus  AS 
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1625-  Dari  Abu  Hurairah  RA  dari  Nabi  Muhammad  SAW,  beliau 
bersabda,  “ Allah  Azza  wa  Jalla  telah  berfirman.  ' Tidak  layak  bagi 
hamba-Ku  untuk  berkata,  ‘Aku  lebih  baik  daripada  Yunus  bin  Malta.”'’ 

{Muslim  7/102} 


Bab:  Tentang  Nabi  Isa  AS 
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1626-  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  telah 
bersabda,  ‘v4ku  adalah  orang  yang  paling  berhak  dekat  dengan  Isa  bin 
Maryam  di  antara  orang-orang  terdahulu  dan  yang  akan  datang.  ’ 

Para  sahabat  bertanya,  “Ya  Rasulullah,  bagaimana  maksudnya?” 

Rasulullah  SAW  menjawab,  “Para  nabi  adalah  bersaudara  dari 
satu  ayah,  sementara  ibu  mereka  berlainan,  agama  mereka  satu,  dan 
antara  aku  dan  Isa  tidak  ada  nabi  yang  lain.”  {Muslim  7/96} 


[344]  — Mukhtushar  Shahih  Muslim 


Bab:  Sentuhan  Syetan  Terhadap  Setiap  Bayi  yang  Dilahirkan, 
Kecuali  Bayi  Maryam  dan  Putranya 
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1627-  Dari  Abu  Hurairah  RA  bahwasanya  Rasulullah  SAW  telah 
bersabda,  “ Tidak  ada  bayi  yang  dilahirkan  ke  dunia  ini,  melainkan 
lambungnya  pernah  ditusuk  oleh  jari  syetan.  Oleh  karena  itu,  tidaklah 
mengherankan , manakala  seorang  bayi  lahir,  maka  ia  pun  akan 
menangis  karena  tusukan  jari  syetan,  terkecuali  Nabi  Isa  dan  ibunya , 
Maryam .” 

Abu  Hurairah  berkata,  “Jika  kamu  berkehendak,  maka  bacalah  ayat 
yang  berbunyi:  ...dan  aku  mohon  perlindungan  untuknya  serta  anak- 
anak  keturunannya,  kepada  (Pemeliharaan)  Engkau  daripada  syetan 
yang  terkutuk.  ’ (Qs.  Aali  ‘Imraan(3):  36).  {Muslim  7/97} 


Bab:  Ucapan  Nabi  ISA  AS,  “Aku  Beriman  Kepada  Allah  dan  Aku 
Dustakan  Diriku''’ 
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1628-  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  telah 
bersabda,  ‘Pada  suatu  ketika  Nabi  Isa  bin  Maryam  pernah  melihat 
seorang  laki-laki  yang  sedang  mencuri.  Lalu  Nabi  Isa  pun  menegur  orang 
tersebut,  ‘Kamu  telah  mencuri?’ 
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Orang  itu  menyangkal,  “Demi  Aliah  yang  tiada  Tuhan  selain  Dia, 
sungguh  aku  tidak  mencuri.” 

Maka  Nabi  Isa  pun  berkata,  “Aku  beriman  kepada  Aliah  dan  aku 
dustakan  apa  yang  telah  aku  katakan  pada  diriku  tadi.”  {Muslim  7/97} 
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